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Abstrak 

Komponen inti dari kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
memahami diri dan keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana hati, 
motivasi, temperamen dan keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri, 
memahami dan menghargai diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Apakah ada pengaruh dari penggunaan penerapan pendekatan  reggio 
emilia terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini di taman kanak-
kanak. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan 
menggunakan pretest-posttest nonequivalen control group design. Sampel 
ditentukan dengan menggunakan purposive sampling, sampel pada 
penelitian ini berjumlah dua puluh dua anak yang masing-masing terdiri 
dari kelas kontrol 15 dan kelas eksperimen 15. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah lembar observasi kemampuan interpersonal. Dari 
hasil penelitian terlihat bahwa kelas eksperimen dengan pendekatan 
Reggio Emillia lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Reggio Emillia terhadap 
perkembangan kemampuan interpersonal. Pada uji efektifitas penggunaan 
metode interpersonal pada anak didik Kelompok B Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah Mamajang Kota Makassar cukup efektif untuk mengembangkan 
kemampuan interpersonal. 

 
Kata Kunci: Interpersonal, Reggio Emillia, Bermain Peran 

 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan anak usia dini, khususnya melalui pendekatan Reggio 

Emilia, memiliki tujuan utama dalam memberikan penekanan pada 

peletakan dasar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Terdapat 

enam aspek perkembangan yang menjadi fokus utama, yaitu nilai agama 

dan moral, perkembangan fisik motorik (kasar dan halus), kognitif, sosial-

emosional, bahasa, dan seni. Pada usia 0-6 tahun, masa golden age, 

perkembangan kecerdasan anak mengalami peningkatan yang pesat. 
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Oleh karena itu, pendidikan pada tahap ini harus sesuai dengan tahap 

perkembangan anak agar memberikan rangsangan yang tepat dan 

mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan di tahap 

selanjutnya (Frankel & Kaplan, 2013). 

Stimulasi dari lingkungan sekitar juga penting dalam 

mengembangkan kecerdasan anak usia dini. Gardner menyatakan bahwa 

dengan stimulus yang sesuai, perkembangan kecerdasan pada anak 

dapat meningkat dari 50% menjadi 80%. Dalam Reggio Emilia Approach 

(REA), anak-anak dianggap sebagai pembelajar kompeten, di mana guru 

mengikuti minat anak-anak dan memberikan instruksi sesuai dengan 

minat mereka. Dalam upaya mengembangkan kecerdasan interpersonal 

pada anak usia dini, peran bermain peran juga menjadi metode yang 

efektif (Qowiyah, 2020; Amelia & Ayu Marsella, 2018)  

Model Reggio Emilia menawarkan lingkungan pembelajaran 

berbasis pengalaman yang mengembangkan kreativitas individu dan 

kelompok. Pendekatan ini mendorong anak untuk mengikuti gagasan 

kelas dan berpartisipasi dalam pemecahan masalah, sehingga mendorong 

kemampuan berinteraksi dan memahami antar individu dalam kelompok. 

Pendidikan dalam model Reggio Emilia berfokus pada partisipasi aktif 

orang tua, anak-anak, guru, lingkungan sekolah, komunitas, petugas 

sekolah, dan masyarakat secara keseluruhan. Guru berperan sebagai 

pengamat dan pendengar, mencatat setiap komentar dan kegiatan anak 

untuk dijadikan bahan diskusi (Madyawati & Maemonah, 2021; Masturoh, 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan perkembangan 

kecerdasan interpersonal anak melalui penerapan pendekatan Reggio 

Emilia di TK kelompok B Aisyiyah Mamajang, Kota Makassar. Diharapkan 

bahwa pendekatan ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

kecerdasan interpersonal anak usia dini pada kelompok B di TK Aisyiyah 

Mamajang, Kota Makassar. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kecerdasan interpersonal pada anak usia dini dapat dikembangkan 

melalui berbagai alat permainan edukatif, seperti cermin, yang membantu 

melatih kecerdasan intrapersonal dan pengenalan diri. Bergaul dengan 

teman-teman juga penting dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal anak, karena melalui interaksi sosial, mereka memperoleh 

pengalaman dan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, serta 

memahami perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal juga 
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melibatkan kemampuan berpikir reflektif dan adaptif, serta keterampilan 

dalam mengenali dan merespons tindakan dan sikap orang lain. 

Pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini memiliki 

pengaruh yang positif dalam proses pembelajaran di sekolah (Fadlillah, 

2017; Ag & Mudlofir, 2021; Mulyasa, 2017; Bachtiar et al., 2022; 

Okwuduba et al., 2021). 

Kecerdasan interpersonal pada anak usia dini merupakan aspek 

penting dalam perkembangan mereka. Terdapat tiga aspek kecerdasan 

interpersonal, yaitu kemampuan memahami perasaan orang lain, memiliki 

hubungan yang baik dengan orang lain, dan mampu menghibur dan 

memegang peran kepemimpinan. Kecerdasan interpersonal dapat 

dikembangkan melalui pendidikan dan dukungan yang tepat, sehingga 

anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain secara 

efektif, membangun hubungan yang positif, serta belajar dari keberhasilan 

dan kegagalan dalam hidup (Damayanti et al., 2018). 

Karakteristik anak yang memiliki kecerdasan interpersonal 

termasuk kemandirian, kemampuan mengatur diri, dan keterampilan 

dalam membangun hubungan dengan orang lain. Mereka cenderung 

sensitif terhadap suasana hati dan perasaan orang lain, memiliki 

kemampuan bekerja dalam tim, serta mencintai keadilan dalam persoalan 

kecil maupun besar. Kecerdasan interpersonal juga berhubungan dengan 

kesadaran terhadap keyakinan dan moralitas, serta rasa ingin tahu 

tentang tujuan yang ingin dicapai sebelum memulai suatu tugas. Orang 

yang memiliki kecerdasan interpersonal juga memiliki motivasi tinggi, 

keberanian dalam mengambil risiko, serta tanggung jawab yang kuat 

(Gontina et al., 2019; Jazilurrahman et al., 2022; Yaumi & Nurdin, 2016, 

pp. 156–157; Saleh & Sugito, 2015; Susiana, 2019). 

Pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini 

sangat penting agar mereka dapat memahami perasaan orang lain, 

berkolaborasi, dan membangun ikatan sosial yang kuat. Dengan 

kemampuan ini, anak dapat berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya 

secara lebih baik dan membangun kedekatan dengan mereka. Dalam 

proses pembelajaran, kecerdasan interpersonal memainkan peran penting 

dalam membantu anak mencapai tujuan hidup mereka dengan motivasi 

yang tinggi dan tanggung jawab yang kuat (Damayanti et al., 2018; 

Gontina et al., 2019; Jazilurrahman et al., 2022; Yaumi & Nurdin, 2016, 

pp. 156–157; Saleh & Sugito, 2015; Susiana, 2019). 

Kecerdasan interpersonal meliputi sensitivitas terhadap ekspresi 

wajah, suara, dan gerakan tubuh serta kemampuan untuk mengenali 

berbagai jenis tanda-tanda interpersonal. Ini mencakup kemampuan untuk 
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merespons tanda-tanda tersebut dengan efektif, berkomunikasi dengan 

orang lain, dan memahami peran-peran dalam kelompok (Agustin et al., 

2021). Anak dengan kecerdasan interpersonal yang berkembang dengan 

baik memiliki indikator seperti popularitas di antara teman sebaya, mudah 

bersosialisasi, pemahaman yang baik tentang hubungan sosial, aktif 

dalam kegiatan kelompok, perhatian terhadap teman sebaya, percaya diri 

dalam berinteraksi sosial, serta kemampuan memotivasi dan membantu 

orang lain (Amstrong, 2011; Amelia & Ayu Marsella, 2018; Musfiroh, 2014; 

Gontina et al., 2019; Behjat, 2012). 

Yaumi & Nurdin (2016) menyajikan beberapa strategi untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik, antara lain: 

melakukan tugas mandiri, melakukan refleksi, menetapkan tujuan, 

menunjukkan bentuk aktivitas, mengungkapkan perasaan, dan membuat 

identifikasi diri. Strategi-strategi ini saling terkait dan penting dalam 

pengembangan kecerdasan interpersonal anak, yang memerlukan kerja 

sama antara orangtua, guru, dan masyarakat untuk memberikan 

bimbingan yang maksimal. 

Isjoni (2009) menjelaskan bahwa peningkatan kecerdasan 

interpersonal pada anak dipengaruhi oleh faktor internal, seperti genetik, 

keturunan, psikologi, dan kesehatan, serta faktor eksternal, termasuk pola 

asuh orang tua, lingkungan, dan pendekatan pembelajaran di sekolah 

yang tidak hanya fokus pada aspek akademik semata. Beberapa faktor 

yang menyebabkan menurunnya kecerdasan interpersonal pada anak 

meliputi penekanan lebih pada aspek kecerdasan akademik, kurangnya 

kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok, kurangnya pelatihan 

kepekaan terhadap perasaan orang lain, ketidakadilan dalam menetapkan 

aturan perilaku, dan ketergantungan anak pada orang lain atau sesuatu 

yang mengurangi kemandirian. 

Armstrong (2011) mengemukakan beberapa cara untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak, yaitu mendorong dukungan 

kelompok dan mengajarkan aturan tingkah laku yang jelas, memberi 

kesempatan bertanggung jawab di rumah, mengatasi konflik bersama-

sama, serta melibatkan anak dalam kegiatan sosial dan seni untuk 

memahami keragaman budaya. Penting juga untuk menghargai 

perbedaan pendapat dengan teman sebaya dan melatih kesabaran dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

Helmawati (2018) juga menekankan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan interpersonal anak mencakup faktor internal 

dan eksternal. Pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor ini 
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dapat membantu dalam menggali dan meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak. 

 

Konsep Reggio Emillia 

 

Reggio Emilia adalah pendekatan pendidikan anak usia dini yang 

didirikan oleh Loriz Malaguzzi (1920-1994). Pendekatan ini diakui karena 

programnya yang konstruktivis dan telah diterapkan dalam berbagai 

program pendidikan anak di AS. Reggio Emilia meyakini anak belajar 

melalui interaksi dengan orang lain, termasuk orangtua dan masyarakat, 

dengan sikap berdaya saing, kreatif, ingin tahu, dan berkeinginan untuk 

berinteraksi (Madyawati & Maemonah, 2021; Parwoto, 2015)  

Sekolah Reggio Emilia memberi perhatian pada lingkungan sebagai 

"guru ketiga," dengan guru berperan penting dalam menyusun ruang kelas 

dan menciptakan ruang bagi anak-anak untuk berinteraksi. Proyek-proyek 

didasarkan pada minat anak dan dilakukan secara mendalam, dengan 

berbagai metode penyelidikan dan representasi visual (Risnawati & 

Surahman, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

Reggio Emilia dalam bermain peran lebih efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan berbahasa anak TK (Amal et al., 2019). 

Dalam pendekatan ini, anak-anak didorong untuk mengekspresikan 

pemahaman mereka melalui berbagai bahasa simbolik seperti gambar, 

patung, dan menulis. Guru berperan sebagai fasilitator dan mendukung 

proses eksplorasi (Madyawati & Maemonah, 2021). Pendekatan Reggio 

Emilia juga mendorong hubungan erat antara keluarga, teman sebaya, 

guru, anak didik, lingkungan, dan masyarakat (Amal et al., 2019; Boca et 

al., 2021; Rusanti et al., 2022). 

Inti kurikulum Reggio Emilia berfokus pada proyek-proyek yang 

muncul dari minat anak. Proyek-proyek ini dilakukan mendalam dengan 

kreativitas menggunakan "hundred languages" atau berbagai bentuk 

ekspresi (Gontina et al., 2019; Jazilurrahman et al., 2022; Madyawati & 

Maemonah, 2021). Para guru dalam pendekatan ini mengamati dan 

menafsirkan hasil observasi mereka untuk memperkaya pemahaman anak 

(Pupung Puspa Ardini & Eki, 2019). Selain mengerjakan proyek, aktivitas 

prasekolah tradisional juga dilakukan di dalam kelas Reggio Emilia 

(Masturoh, 2020; Ningsih & Mahyuddin, 2021; Nuraeni & Sharina, 2020). 

Menurut Roopnarine dan James (2011), prinsip-prinsip dalam 

Reggio Emilia meliputi: 1) Penghargaan dan pengembangan potensi 

kreatif dan kecerdasan anak sebagai hak asasi mereka. 2) 

Ketergantungan kesejahteraan anak pada kesejahteraan guru dan 
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keluarga dalam sistem hubungan sekolah yang kompleks. 3) Guru 

sebagai individu yang terus belajar dan mengajarkan, berkolaborasi 

dengan anak-anak dalam proses penyelidikan. 4) Penekanan pada ruang 

pendidikan yang memenuhi kebutuhan semua pengguna dan 

mengintegrasikan kelas, sekolah, dan masyarakat. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, pendekatan Reggio Emilia 

menekankan pentingnya mengembangkan potensi kreatif dan kecerdasan 

anak, dengan guru sebagai fasilitator yang berperan penting dalam 

perkembangan anak. Lingkungan pendidikan yang mendukung kolaborasi 

antara guru dan anak menjadi kunci dalam mengembangkan kecerdasan, 

terutama kecerdasan intrapersonal, dalam pendekatan Reggio Emilia. 

Tujuan pembelajaran Reggio Emilia adalah mengkomunikasikan 

dan menghargai potensi kreatif, kecerdasan, dan hak anak, mendorong 

studi aktif, konstruktif, dan kreatif, meningkatkan profesionalisme guru, 

dan mengembangkan kesadaran tentang hubungan bermakna antara 

anak dan keluarga (Indrijati, 2017). Guru berperan sebagai pendengar, 

fasilitator, peneliti, kolaborator, dokumentator, mediator, dan pembelajar 

dalam mendukung pembelajaran anak (Indrijati, 2017). Prinsip-prinsip ini 

penting dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui 

pembelajaran yang bermakna dan melibatkan mereka dalam proses 

belajar yang mendalam (Amal et al., 2019). Evaluasi pembelajaran dalam 

Reggio Emilia dapat dilakukan melalui observasi dan pengumpulan 

portofolio karya anak untuk memahami perkembangan mereka secara 

berkala (Yus, 2014).  

 

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen semu (quasi 

experiment), karena peneliti menggunakan kelompok yang telah terbentuk 

secara alami  secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Reggio 

Emilia untuk pengembangan intrapersonal anak usia dini (Sugiyono, 

2017). Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest Nonequivalen Control 

Group Design. Dalam desain penelitian ini ada dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  Tujuannya yaitu 

membandingkan dua perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian 

yang berbeda (Creswell & Creswell, 2017). 

 Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design didasarkan pada (Sugiyono, 2017), yang 

melibatkan dua kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelompok kontrol 
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dan satu sebagai kelompok eksperimen yang dipilih secara random 

kemudian diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal. Dalam 

kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan penerapan 

penerapan pendekatan Reggio Emilia dan metode pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol di Taman Kanak-Kanak untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan intrapersonal anak melalui 

penerapan pendekatan Reggio Emilia. Adapun desain penelitian sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent-Groups Pretest-Posttest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

A O1 X O2 

B O3  O4 

Keterangan 

A 
B 
X 
 

O1&O3 

 

O2 
 

04 

: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 

Kelompok/kelas eksperimen 
Kelompok/kelas kontrol 
Treatmen. (Kelompok eksperimen yang diberi treatmen yaitu  
penerapan pendekatan Reggio Emilia) 
Kedua kelompok diobservasi dengan pretest untuk mengetahui hasil belajar 
awal 
Hasil belajar kecerdasan interpersonal anak didik setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan pendekatan Reggio Emilia 
Hasil belajar interpersonal anak didik setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode konvesional 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik yang berada pada 

kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota. Dalam penentuan sampel 

peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu menentukan 

sampel dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sebelum peneliti menentukan jumlah sampel dilakukan wawancara 

dengan guru dan pengamatan agar diperoleh sampel yang homogen 

dengan melakukan purposive sampling. dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 2. Sebaran Sampel Setiap Kelas 

Kelas B1 15 Kelas eksperimen  

Kelas B3 15 Kelas konvensional (kontrol)  

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap 

istilah-istilah pada variabel penelitian, berikut dikemukakan definisi 

operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut: Pendekatan 

Region Emilia merupakan pendekatan yang berpusat pada anak didik 

dalam pembelajaran dan melibatkan semua unsur yang bersumber dari 

luar diri anak didik sehingga menumbuhkan minat anak agar mampu 

merancang sendiri proyek dalam pembelajaran. Kemampuan 

intrapersonal merupakan pemahaman dan kesadaran diri seseorang anak 

tentang dirinya sendiri meliputi a) menunjukkan sikap percaya diri dalam 

memilih, b) menunjukkan reaksi emosi senang, c) menunjukkan reaksi 
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emosi marah, d) menunjukkan reaksi emosi ingin tahu, e) mengungkapkan 

kebutuhan dengan cara yang tepat, f) mengungkapkan keinginan dan 

minat dengan cara yang tepat 

Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa data kuantitatif. 

Data tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif dan teknik analisis 

statistik infrensial. Pengujian komparasi menggunakan independen 

sampel t-test  

Dengan langkah-langkah terdiri dari uji normalitas ini menggunakan 

uji one-sample kolmogrov smilnrov-z dengan bantuan SPSS 23.0 for 

windows melalui taraf signifikansi 0,05. Jika taraf signifikansi > 0,05 maka 

H0 diterima, atau data berdistribusi normal. Jika taraf signifikasi < 0,05 

maka H0 ditolak, atau data tidak berdistribusi normal. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogen atau tidak 

data kemampuan berpikir kritis awal anak pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji 

leven’s Tes of Equality of Variance melalui bantuan SPSS 23.0 for 

windows dengan taraf kepercayaan 95%. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima atau data homogen, namun jika taraf signifikansi < 0,05 maka H1 

ditolak atau data tidak homogen. 

Pengujian hipotesis merupakan prosedur untuk menentukan 

hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Pengujian 

hipotesis berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan SPSS 23.0 

for windows dengan perumusan hipotesis nol. Kriteria pengujiannya 

sebagai berikut: H0 diterima apabila siginifikansi (2-tailed) ≥ 0,05, 

sedangkan H0 ditolak apabila siginifikansi (2-tailed) < 0,05. 

Untuk menguji efektivitas pendekatan Reggion Emillia digunakan 

perhitungan manual yaitu dengan rumus efektivitas N-Gain Uji gain 

ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan kognitif anak didik Kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota 

Makassar  setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan 

Reggion Emillia. Dengan N-Gain Uji Gain untuk menghitung sumbangan 

efektif seberapa besar jauh efektivitas perlakuan yang diberikan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk menghitung N Gain Score yang 

dikemukakan oleh (Meltzer, 2002) adalah sebagai berikut : 

N Gain =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Pengumpulan data dilakukan dengan, observasi terdiri dari dua 

macam yaitu observasi proses pembelajaran untuk mengetahui aktivitas 

guru dan observasi kemampuan kognitif anak di kelas. Observasi 
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kecerdasan interpersonal anak dikelas dilakukan dalam dua waktu yaitu 

observasi awal perkembangan kecerdasan interpersonal yaitu observasi 

yang dilakukan sebelum diterapkan pendekatan Reggio Emilia dan 

observasi akhir perkembangan intrapersonal yaitu pada saat sudah 

diterapkan pendekatan Reggio Emilia. Dokumentasi merupakan cara 

mengumpulkan data dengan mengamati dokumen yang ada baik berupa 

catatan maupun gambar tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian.Lembar observasi kecerdasan interpersonal anak didik berisikan 

indikator-indikator kecerdasan anak didik yang muncul. Dalam penelitian 

ini yang digunakan yaitu pedoman penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 digunakan untuk mengamati perubahan perkembangan 

kecerdasan interpersonal anak didik sebelum dan sesudah pendekatan 

Reggio Emilia diterapkan. Dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran dalam penelitian digunakan penilaian hasil belajar penelitian 

ini didasarkan pada buku Pedoman Penilaian di Taman Kanak-Kanak 

berdasarkan kurikulum  2013 secara kualitatif dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 3 Kategori Penilaian Kemampuan Anak Didik 

No Kategori Kemampuan Nilai 

1 Belum Berkembang 
(BB) 

Kemampuan intrapersonal anak belum 
berkembang walau mendapat bimbingan dan 
arah dari guru 

1 

2 Mulai Berkembang 
(MB) 

Kemampuan intrapersonal anak berkembang 
dengan bimbingan dan arah dari guru 

2 

3 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 

Kemampuan intrapersonal anak didik 
berkembang tanpa arahan dan bimbingan dari 
guru  

3 

4 Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 

Kemampuan intrapersonal anak berkembang 
dengan baik tanpa bimbingan dan arah dari guru 
serta mampu membantu temanya untuk belajar  

4 

 

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Reggio Emillia terhadap 

pengembangan kecerdasan interpersonal anak didik dilakukan dengan 

mempergunakan lembar observasi yang berisikan skor dengan 4 kategori  

yang bisa dicapai oleh anak didik pada dengan indikator a) menunjukkan 

sikap percaya diri dalam memilih, b) menunjukkan reaksi emosi senang,  

c) menunjukkan reaksi emosi marah, d) menunjukkan reaksi emosi ingin 

tahu, e) mengungkapkan kebutuhan dengan cara yang tepat,                    

f) mengungkapkan keinginan dan minat dengan cara yang tepat. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistik 

parametrik untuk uji t dengan analisis data independent sampel t test yaitu 

analisis data untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua data yang 

saling indenpent atau tidak berhubungan, untuk melihat perbedaan 
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pengaruh kegiatan metode eksperimen sebelum pelaksanaan kegiatan 

dan sesudah pelaksanaan kegiatan pada kelas kontrol dan eskperimen. 

Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menetukan apakah ada 

perbedaan sebelum dan sesudah terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

sebagai langkah awal dalam penggunaan statistik parametrik yaitu 

normalitas data, dan uji homogenitas.  

 

Uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol  

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau data yang 

tidak terdistribusi normal. Uji normalitas independent sample t test 

menggunakan statistik Shapiro-Wilk, yang dikategorikan normal jika Sig > 

0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen, diperoleh 

0,473, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, karena  

Sig.0,151 > 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh Sig.0,429, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, karena Sig.0,429 > 0,05. 

Tabel 4. Hasil uji normalitas data post test kelas eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Eksperimen 0,473 Normal 

Kontrol 0,429 Normal 

 

Uji homogenitas kelas eksperimen dan kontrol 

 

Uji homogenitas varians adalah uji untuk mengetahui apakah data 

yang diteliti berasal dari varians yang homogen atau tidak homogen, 

kriteria pengujian homogenitas, yaitu jika Sig>0,05, maka varians kelas 

kontrol dan eksperimen dinyatakan berasal dari varians yang homogen. 

Berasal hasil perhitungan pada uji homogenitas diperoleh nilai Sig.0,493, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berasal dari populasi yang homogen, karena   nilai Sig.0,854 > 0,05. 

Tabel 5 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil_Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.034 1 28 .854 

 

Uji Hipotesis  

 

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk analisis statistik parametrik 

dan memenuhi persyaratan maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk 
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mengetahui perbedaan rata-rata  pada kelas control dan eksperimen 

terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak didik dilakukan dengan 

melakukan uji t independent sampel t test. Hasil uji t test dapat dilihat 

pada table dibawah ini 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis independent sample t test perbedaan 

kecerdasan interpersonal anak didik kelas kontrol dan eksperimen 

Aspek 

Perkembangan 

Jumlah Nilai 

 thitung 

Nilai  

ttabel 

Sig. Kesimpulan 

Kecerdasan 

Interpersonal 

30 6.521 1.701 0,00 Ho ditolak/ H1diterima 

  

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 23 IBM, dengan 

hipotesis statistik: 

H0=  Thitung ≤ Ttabel 

H1 = Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dari tabel 1.3 hasil perhitungan kecerdasan interpersonal thitung = 

6.521dan hasil nilai ttabel = 1.701. Dari data tersebut terlihat 

thitung(6.521)> ttabel (1.701), hal ini menujukkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima, dengan nilai Sig. 0,00 <0,05, dan ada perbedaan rata-rata antara 

kegiatan eksperimen dengan nilai mean 19.40 dan kelas kontrol dengan 

nilai mean 15.00.  

Tabel 7. Nilai deskriftip independent sample t test perbedaan kecerdasan 

Interpersonal anak didik kelas kontrol dan eksperimen 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil_Belajar Eksperimen 15 19.40 1.91 .49570 

Kontrol 15 15.00 1.77 .45774 

 

Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

sample t test dapat di simpulkan bahwa  secara signifikan ada perbedaan 

pengaruh penerapan pendekatan Reggio Emillia terhadap perkembangan 

kecerdasan interpersonal anak didik Taman kanak-kanak kelompok B TK 

Aisyiyah Mamajang Kota Makassar. Sementara pada nilai perbedaan rata-

rata juga menunjukkan perbedaan dengan selisi 4.40.  

Dengan demikian, dari semua hasil uji statistik yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan Reggio Emillia 

dengan kegiatan bermain peran memberikan  pebedaan nilai terhadap 

peningkatan perkembangan intrapersonal anak didik, dengan memiliki 

data rata-rata mean yang berbeda dimana nilai mean kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean kelas control serta nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga pendekatan Reggio Emillia  
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kecerdasan interpersonal 

anak didik di kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar .  

Berikut ini grafik perbedaan rata-rata mean dari kelas eksperimen 

dengan kelas control setelah dilakukan post test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Efektivitas Pendekatan Reggio Emillia Dalam Meningkatkan 

kemampuan Kognitif Anak pada kelas Eksperimen. 

 

Setelah dilakukan uji hipotesis dan menunjukkan ada perbedaan 

nilai rata-rata antara kelompok yang menggunakan pendekatan Reggio 

Emillia dengan menggunakan metode konvensional au kelompok kontrol. 

Untuk melihat keefektifan pendekatan Reggio Emillia dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak didik Kelompok B TK Aisyiyah 

Mamajang Kota Makassar maka dilakukan uji N Gain. 

Tabel 8. Nilai N Gain Score Kelas Eksperimen (Reggio Emillia) 

No Pretest Postets Gain N Gain Keterangan 

1 10.0 18.0 8.0 0.6 Sedang 

2 11.0 21.0 10.0 0.8 Tinggi 

3 12.0 16.0 4.0 0.3 Rendah 

4 11.0 17.0 6.0 0.5 Sedang 

5 11.0 18.0 7.0 0.5 Sedang 

6 12.0 19.0 7.0 0.6 Sedang 

7 12.0 20.0 8.0 0.7 Sedang 

8 10.0 24.0 14.0 1.0 Tinggi 

9 13.0 19.0 6.0 0.5 Sedang 

10 10.0 21.0 11.0 0.8 Tinggi 

11 11.0 19.0 8.0 0.6 Sedang 

12 12.0 20.0 8.0 0.7 Sedang 

13 11.0 21.0 10.0 0.8 Tinggi 

14 12.0 19.0 7.0 0.6 Sedang 

13 12 13 14 15 14 14 13 15
12

15 15 14 14 14
18

21

16 17 18 19 20
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0

10

20

30

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 1 Perbandingan  Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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No Pretest Postets Gain N Gain Keterangan 

15 14.0 19.0 5.0 0.5 Sedang 

Nilai N-Gain 0.6 Sedang 

 

Dari table diatas nilai Mean N Gain Score adalah 0,6 berdasarkan 

pembagian kategori nilai skor gain masuk pada kategori sedang dengan 

nilai rentang 0.3 ≤ g ≤ 0,7 dengan kategori sedang. Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan Reggio Emillia pada anak 

didik Kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar sangat efektif 

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal.  

 

PEMBAHASAN  

 

Kecerdasan interpersonal pada anak melibatkan kesadaran diri, 

kemampuan berkomunikasi, serta membentuk dan memelihara hubungan 

dengan orang lain. Anak-anak yang memiliki kecerdasan interpersonal 

yang baik dapat berinteraksi dengan efektif, memahami perasaan, 

motivasi, dan keterampilan orang lain (Agustin et al., 2021). Kemampuan 

ini penting bagi perkembangan anak karena membantu mereka mengenali 

dan memahami diri sendiri, mengelola emosi dengan baik, dan mengatasi 

stres. Bermain adalah cara yang efektif untuk merangsang kecerdasan 

interpersonal anak, di mana mereka berinteraksi dengan teman sebaya, 

guru, dan orang tua. Melalui bermain, anak-anak dapat mengasah 

keterampilan komunikasi dan mengeksplorasi berbagai peran dalam 

kehidupan sehari-hari (Herlina & Amal, 2021; Wee et al., 2013). 

Penerapan pendekatan Reggio Emilia dengan bermain peran 

penjual sayur telah terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak. Bermain peran sebagai penjual sayur memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berkomunikasi dengan jelas, 

mengembangkan keterampilan bernegosiasi, dan memahami pentingnya 

kerjasama dalam transaksi (Amelia & Ayu Marsella, 2018). Selain itu, 

bermain peran memperkuat kemampuan anak-anak dalam membangun 

hubungan interpersonal yang baik, seperti menghargai perasaan orang 

lain dan menyediakan pelayanan yang ramah (Amelia & Ayu Marsella, 

2018). 

Bermain konstruktif di Taman Kanak-kanak juga memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Melalui 

kegiatan ini, anak-anak belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan 

menyelesaikan konflik dengan teman sebaya (Bachtiar et al., 2022). 

Kegiatan bermain konstruktif mendorong kreativitas, imajinasi, dan 
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pengembangan hubungan positif antara anak-anak (Bachtiar et al., 2022). 

Penggunaan pendekatan Reggio Emilia dalam bermain peran dan 

bercerita juga berpengaruh positif terhadap kemampuan bahasa dan 

kemampuan intrapersonal anak (Amal et al., 2019). Dalam pendekatan ini, 

anak-anak dapat mengemukakan ide-ide, mengembangkan kosa-kata, 

dan memperkuat pemahaman diri dan pengelolaan emosi mereka (Amal 

et al., 2019). 

Secara keseluruhan, pendekatan Reggio Emilia dengan bermain 

peran dan bermain konstruktif memberikan kesempatan berharga bagi 

anak untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal mereka. Dengan 

keterampilan ini, anak-anak dapat berinteraksi dengan orang lain dengan 

lebih baik, mengelola emosi, dan membangun hubungan yang positif, 

yang berkontribusi pada perkembangan holistik mereka (Agustin et al., 

2021; Herlina & Amal, 2021; Wee et al., 2013; Amelia & Ayu Marsella, 

2018; Bachtiar et al., 2022; Amal et al., 2019).  

Berdasarkan dari data diatas bahwa metode eksperimen 

memberikan nilai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan 

menggunakan metode konvensional, sehinggan dapat dilanjutkan dengan 

uji efektifitas untuk melihat  seberapa efektif metode eksperimen untuk 

digunakan dalam pembelajaran anak usia dini khusunya untuk 

pengembangan kognitif.  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode pendekatan Reggio Emillia dengan kegiatan bernain peran dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan kecerdasan interpersonal 

anak usia 5-6 tahun. Diharpakan dengan hasil penelitian ini dapat 

menggali lebih dalam mengenai aspek-aspek spesifik dari pendekatan 

Reggio Emilia, seperti penggunaan alat dan bahan yang tepat, interaksi 

guru-anak, dan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. 

Dengan penelitian yang lebih luas dan mendalam, dapat dihasilkan 

temuan yang berharga untuk memperkaya praktik pendidikan dan 

memberikan rekomendasi bagi para pendidik dalam menerapkan 

pendekatan Reggio Emilia dengan lebih efektif dan berdaya guna. 

 

KESIMPULAN  

 

Pendekatan Reggio Emillia dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar 

dengan melihat nilai mean setelah penerapan lebih tinggi dibandingkan 

sebelum penerapan pendekatan Reggio Emillia. Terdapat perbedaan hasil 

belajar perkembangan kecerdasan interpersonal anak kelompok B TK 
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Aisyiyah Mamajang Kota Makassar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana kelas eksperimen memiliki nilai mean lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Pendekatan Reggio Emillia efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif anak kelompok B TK Aisyiyah 

Mamajang Kota Makassar. 
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